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1.1. LatarBelakang

Gempa besar terjadimenunjukkan bahwa perencanaan tahan gempa
berbasis kekuatan (force based) telah berhasil mengurangi korban jiwa, namun
tidak berfungsinya gedung dan fasilitas umum karena kerusakan yang terjadi,
telah menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar. Pada perencanaan
berbasis kekuatan, kinerja struktur hanya terjamin pada dua level yaitu pada
gempa nominal (gempa Kkecil) bangunan berada dalam keadaan siap pakai
sedangkan pada gempa rencana (gempa besar) bangunan berada dalam keadaan
tidak hancur. Applied Technology Council (ATC-40) mengusulkan perencanaan
denganberbagai tingkat kinerja (multiple performance levels) yang diharapkan
dipenuhi pada saat struktur menerima beban gempa dengan berbagai tingkat
intensitas. Dengan demikian pemilik gedung dapat menentukan tujuan

perencanaan beserta resiko/konsekuensi yang harus dihadapi.

Untukmemperhitungkanpengaruhgaya lateral
akibatgempaterhadapstrukturbangunanbiasanyadihitungdengan 2 (dua)
pendekatan, yaituanalisisstatik (statikekivalen), dananalisisdinamik
(responspektraatautime history).

Untukstrukturbertingkatbanyakdenganketinggianlebihdari 10 lantaiatau 40 m
harusditinjausebagaipengaruhbebandinamikdananalisisnyaharusdidasarkanpadaan
alisisdinamis (SNI 1726-2012).

Model AnalisisRiwayatWaktu (Time History Analysis)
adalahdasarstrukturbangunandigetarolehgempa yang
padaumumnyamemakairekamangempatertentu.
Sebagaimanasifatbebandinamikmakapenyelesaian/hitunganresponstrukturtidakhan

yadilakukansekalitetapidapatratusan kali bahkansampairibuan kali.

Percepatangerak  di  mukatanahadalah  parameter gempa yang
memberikandampaklangsungpadastruktur. Percepatangempabersifatdinamik,

begitu juga denganresponstruktur yang terjadi.
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Dalamhalinianalisisriwayatwaktupercepatangempa (time history)
dapatmenganalisisprilakustrukturakibatgempa yang
dipengaruhiolehpercepatanlapisanpermukaantanahselamawaktuterjadinyagempa,
halinisesuaidengankondisisebenarnyabahwagayagempapadastrukturditimbulkanol
ehpercepatanlapisanpermukaantanah di tempatstrukturberdiriberubah-
ubahselamaterjadinyagempa. Sepertihalnyaanalisisresponspektrum, analisistime
history umumdigunakandalamperencanaanstrukturtahangempa.

Perencanaanstrukturtahangempadimulaidenganmembuat model
rencanabangunankemudianmelakukansimulasikinerjanyaterhadapgemparencana
yang diperhitungkanmenurutkondisisetempatataudapatdiujidengangempaaktual.
Setiapsimulasimemberikaninformasiperilakustruktur: simpangan lateral (drift),
kemudianakandiidentifikasitingkatkerusakan (level of damage),
sehinggadapatmemperkirakanberapabesarkeselamatan,
kesiapanpakaidankerugianhartabenda yang akanterjadi.

Berdasarkan latar belakang
diatasmakasangatmenarikuntukdilakukananalisisgedungbertingkatpadagedungTec
hnoplex Living Apartement Bandung
untukmengetahuiperilakustrukturdantingkatkinerjastrukturakibatbebangempakuat.
Adapunjudul yang
penulisusulkanialahStudiKinerjaStrukturGedungApartementTechnoplex  Living
Akibat Beban Gempa.

1. 2. ldentifikasiMasalah
Identifikasimasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Kegagalanstrukturakibatbebangempa.

2. Kinerjastrukturpadagedungakibatbebangempa

3. Bentukstruktur yang asimetrisdapatmenyebabkangaya torsi semakinbesar

1. 3. BatasanMasalah
Dari identifikasi masalah di atas, yang dijadikan batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Lingkuppeninjauanstudihanyapadastrukturbangunanatasgedungapartemen
Technoplex Living, tanpa memperhitungkan beban yang bekerja pada

lantai basement.

2. Tanah pada lokasi Apartement Technoplex Living diasumsikan sebagai
tanah lunak dikarenakan data penyelidikan tanah tidak diketahui secara
pasti.

3. Dalampemodelantidakmemperhitungkanbeban  lift dantangga yang
terdapatpadabangunan

4. Tidakmemperhitungkansegiekonomi yang di tinjaudari RAB.
5. Acuanperaturangempamenggunakan SNI 1726-2002 dan SNI 1726-2012.

6. Pembebanan dihitung berdasarkan Pedoman Perencanaan Pembebanan
untuk Rumah dan Gedung (PPPURG) 1987.

7. Analisis gempa yang digunakan adalah dengan

metoderesponspektrumdantime history.
8. Software yang digunakanadalah ETABS.

1.4. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakang yang
telahdipaparkanmakadapatdirumuskanmasalah yang akanditelitiyaitu:
1. BagaimanaresponstrukturpadaGedung Apartement Technoplex

Livingakibatbebangempayang dianalisismenggunakanmetodetime history
?

2. Bagaimana kriteria kinerja struktur Gedung Apartement Technoplex
Living akibatbebangempaberdasarkan hasil analisis yakni drfitsesuai code
ATC-407?

1.5.  TujuanPenelitian
Tujuan yang ingindicapaidaripenelitianpadaskripsiiniadalah:

1. Mengetahuiresponstrukturyang terjadipadaGedung Apartement
Technoplex Livingakibatbebangempamenggunakanmetodetime history.

2. Menentukan kriteria Kinerja struktur Gedung Apartement Technoplex

Living berdasarkan hasil analisisdrift sesuaicode ATC-40.
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1.6.

1.7

ManfaatPenelitian

Manfaat yang bisadidapatdaripeneitianiniadalahsebagaiberikut:

1. MemberikanhasilevaluasikinerjastrukturbangunangedungApartementTech
noplex Living.

2. Memberikanpengetahuantentangpemodelanbangunangedungsecaratigadim
ensidenganmenggunakan program ETABS 2016.

3. Memberikanpemahamantentangproseduranalisisdinamiktime

historysesuaidengan SN1 1726-2012.

SistematikaPenulisan
Adapunsistematikapenulisandalamhasilpenelitianiniadalah :
BAB | PENDAHULUAN

Meliputilatarbelakang, identifikasimasalah, rumusanmasalah,

tujuandaripenelitian, manfaatpenelitian, dan juga sistematikapenulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab inimenjelasakanteoritentanggempa, perencanaan struktur, analisis
dinamiktime history, kinerja struktur sertaperaturan-peraturan Yyang

terkaitdalampenelitianini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab inimenguraikansecaraumummengenai data-data yang
berkaitandengananalisistime historypadabangunan yang ditinjau,
menjelaskantentangmetodologi yang digunakandalampengambilan data,
sertamenjelaskanmengenaitahapan-
tahapanperhitungananalisisdenganmenggunakan program perhitungan yang

ada.

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab inimenguraikanmengenaihasilanalisistime historydarigedung yang
ditinjau, hasilperhitunganbeban yang bekerjapadagedung,

sertaperhitungantime historydarigedung yang ditinjau.
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BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Bab

inimenguraikanmengenaikesimpulandarihasilanalisisterhadappenelitian  yang

telahdilakukan, sertamemuat saran untukpengaplikasianhasilpenelitian.
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